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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dibuat kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pelarut ethyl acetate lebih baik dipakai dari pada methanol dalam

melarutkan catechin karena tannin (zat warna) dalam Gambir

sedikit terlarut.

2. Proses melarutkan catechin ke dalam aquadest kemudian

didinginkan untuk memisahkan dari zat warna dan klorofil.

3. Perbandingan catechin dan aquadest yang  cocok  adalah  1  :  39

yang menghasilkan catechin lebih bersih (putih.

4. Penggunaan ethyl acetate / hexane (perlakuan I) lebih baik dari

pada aquadest. Hal ini dapat dilihat pada perlakuan I, II, dan III

dimana catechin yang didapatkan lebih bersih dan putih. Ethyl

acetate / hexane digunakan untuk memisahkan zat warna lebih

mudah dan cepat.

5.2. Saran

Agar lebih baiknya penelitian ini selanjunya, sebaiknya catechin

yang didapatkan tidak dibiarkan lama di udara terbuka. Hal ini mencegah

proses oksidasi catechin dengan udara.
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